PROGRAM BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK DIALOG SOKRATIK
UNTUK MENGEMBANGKAN BERPIKIR KRITIS SISWA
(Penelitian Eksperimen Kuasi di SMK Negeri 15 Bandung)

TESIS

diajukan untuk memenubhi salah satu syarat memperoleh gelar Magister
Pendidikan Bidang Bimbingan dan Konseling

v

Oleh:

Fathi Ikasari
2002518

PROGRAM STUDI MAGISTER BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2024



PROGRAM BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK DIALOG SOKRATIK
UNTUK MENGEMBANGKAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Oleh

Fathi Ikasari

S.Pd Universitas Pendidikan Indonesia, 2020

Sebuah Tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Magister Pendidikan (M.Pd.) pada Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni

© Fathi Ikasari 2004
Universitas Pendidikan Indonesia

Agustus 2024

Hak Cipta dilindungi undang-undang.
Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,
dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis.



LEMBAR PENGESAHAN

FATHI IKASARI
NIM. 2002518

PROGRAM BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK DIALOG SOKRATIK
UNTUK MENGEMBANGKAN BERPIKIR KRITIS SISWA
(PENELITIAN EKSPERIMEN KUASI DI SMK NEGERI 15 BANDUNG)

disetujui dan disahkan oleh:

Pembimbing I,

Prof. Dr. Cece Rakhmat, M. Pd.
NIDK. 920220519520522101

Pembimbing II,

Dr. Yusi Riksa Yustiana, M. Pd.
NIP. 19661115 199102 2 001

Mengetahui,

Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling
Program Sarjana, Magister dan Doktor
Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia

Df. Ipah Saripah,
NIP 19771014 200112 2 001

il



ABSTRAK
Fathi Ikasari. (2024). Program Bimbingan Kelompok Teknik Dialog Sokratik
untuk Mengembangkan Berpikir Kritis Siswa. Prodi Bimbingan dan
Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia.

Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang membantu siswa dalam
menemukan pemecahan masalah melalui proses berpikir secara aktif, relektif dan
logis. Keterampilan berpikir kritis membantu siswa menentukan pilihan yang harus
dipilih sehingga mencegah menentukan pilihan yang kurang tepat. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui efektivitas program bimbingan kelompok teknik dialog
sokratik untuk mengembangkan berpikir kritis siswa kelas XI di SMK Negeri 15
Bandung. Penelitian menggunakan paradigma positivisme, pendekatan kuantitaif
degan metode eksperimen kuasi desain non-equivalent control group desain. Teknik
pengampilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen berpikir kritis
dikembangkan dan digunakan untuk pengumpulan data keterampilan berpikir kritis
siswa. Teknik analisis data menggunakan uji statistic non parametrik Mann Whitney
U Test dan Wilcoxon. Temuan penelitian pada 416 siswa menunjukkan bahwa profil
umum berpikir kritis siswa berada pada kategori practicing thinker sehingga
diperlukan upaya untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik dialog
sokratik berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa.
Penelitian dapat bermanfaat untuk guru bimbingan dan konseling serta peneliti
selanjutnya yang memiliki ketertarikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: program bimbingan kelompok, dialog sokratik, berpikir kritis
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ABSTRACT
Fathi Ikasari. (2024). Socratic Dialogue Techniques in Group Program to
Develop Students’ Critical Thinking. Guidance and Counseling Program,
Faculty of Educational Sciences, Universitas Pendidikan Indonesia.

Critical thinking is a thinking skill that helps students find solutions to problems
through an active, relective and logical thinking process. Critical thinking skills
help students determine the options that must be chosen so as to prevent making
inappropriate choices. The research aims to determine the effectivei of group
guidance program of socratic dialogue technique to develop critical thinking of
grade XI students at SMK Negeri 15 Bandung. This research uses a positivism
paradigm, a quantitative approach with a quasi-experimental design non-equivalent
pretest posttest control group method. Sampling technique used in this research is
purposive sampling. The critical thinking instrument was developed and used to
collect data on students’ critical thinking. The results of data collection on 416
students show that the general profile of students' critical thinking is in the
practicing thinker category so that efforts are needed to develop students' critical
thinking skills. The results showed that group guidance with socratic dialogue
techniques had an effect on the development of students’ critical thinking skills. This
research can be useful for guidance and counseling teachers and further
researchers who have an interest in students’ critical thinking skills.

Keywords: group guidance program, socratic dialogue, critical thinking
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